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Abstract 
This study aimed to determine the effect of job involvement on the organizational citizenship 

behavior on cigarette employees in Malang. This research hypothesis is that job involvement affect 

the organizational citizenship behavior on cigarette employees in Malang. The subjects of this study 

are 53 employees  at  cigarette  company  Malang.  The  data  collection  technic  used  in  this  study  

is  a questionnaire consisting of 2 scales, namely job involvement scale and organizational citizenship 

behavior scale. The job involvement scale consists of 12 items constructed by the researcher based 

on the job involvement aspect proposed by Kanungo (Ansel & Wijono, 2012), the organizational 

citizenship behavior scale consists of 17 items constructed by researcher based on the organizational 

citizenship behavior aspect proposed by Organ, Podsakoff, & Mackenzie (Titisari, 2014). The result 

of the analysis of research data for hypothesis testing using simple linear regression analysis is that 

there is a significant effect of job involvement and organizational citizenship behavior of   Malang 

cigarette company employees of 22,3% with a significance value of (p) < 0,05. 

Keywords: job involvement; organizational citizenship behavior; cigarette company 
employees 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior pada karyawan rokok di Malang. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh keterlibatan kerja terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan rokok di 
Malang. Subjek penelitian ini adalah 53 karyawan rokok di Malang. Teknik pengambilan data pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 2 skala, yaitu skala keterlibatan kerja dan 
skala organizational citizenship behavior (OCB). Skala keterlibatan kerja terdiri dari 12 butir aitem 
yang dikonstruksikan oleh peneliti berdasarkan aspek keterlibatan kerja yang dikemukakan oleh 
Kanungo (Ansel & Wijono, 2012), dan skala organizational citizenship behavior (OCB) terdiri dari 17 
butir aitem yang dikonstruksikan oleh peneliti berdasarkan aspek organizational citizenship 
behavior (OCB) yang dikemukakan oleh Organ, Podsakoff, & Mackenzie (Titisari, 2014). Analisis data 
penelitian untuk pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana, hasilnya terdapat 
pengaruh yang signifikan keterlibatan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 
pada karyawan rokok di Malang sebesar 22,3% dengan nilai signifikansi (p) < 0,05. 

Kata kunci: keterlibatan kerja, organizational citizenship behavior, karyawan perusahaan rokok 

 

1. Pendahuluan  

 

Karyawan atau Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pondasi dari organisasi yang 

tidak bisa diabaikan,   karena   menggerakkan   dan   mengarahkan   organisasi,   serta   

mempertahankan   dan mengembangkan organisasi dalam berbagai tuntutan masyarakat dan 

zaman. Tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai dengan maksimal diperlukan 

peningkatan kinerja. Meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah organisasi atau 
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perusahaan bukan sesuatu yang mudah, sehingga memerlukan perilaku penunjang. Perilaku 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan peran karyawan dalam job descriptive saja, tetapi juga 

perilaku ekstra dari individu, seperti membantu karyawan lain dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan secara sukarela, sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

mencapai keberhasilan dan tujuan perusahaan. Kinerja individu memberikan dampak 

terhadap kinerja tim, karena akan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan 

(Dunlop & Lee, 2004). 

Perilaku yang dapat dikembangkan individu untuk meningkatkan kinerja adalah 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

merupakan perilaku karyawan di luar tanggung jawab secara formal (extra role), seperti 

membantu rekan kerja, perilaku menjaga lingkungan kerja,  dan  menyelesaikan pekerjaan 

tepat  waktu.  Menurut Darto  (2014)  organizational citizenship behavior berperan 

menentukan kinerja karyawan dalam perusahaan. Organizational citizenship behavior 

merupakan perilaku individu yang mencakup kemampuan mengerjakan tugas pokok dan 

melakukan tugas ekstra di luar deskripsi pekerjaan, seperti melaksanakan kerjasama dengan 

karyawan lain, suka menolong rekan kerja, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, 

menjaga lingkungan kerja, serta menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku OCB adalah keterlibatan 

kerja. Individu dengan keterlibatan kerja yang tinggi akan melakukan pekerjaan secara 

sukarela tanpa mengharapkan imbalan, karena individu dengan keterlibatan kerja yang tinggi 

akan memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang sangat penting. Hiriyappa (dalam Maratul 

Fadhilah, 2014) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai tingkat sejauh mana individu 

mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaan, secara aktif berpartisipasi dalam organisasi atau 

perusahaan, dan menganggap performansi yang dilakukan penting untuk harga diri individu. 

Keterlibatan  kerja   yang   tinggi   akan   membuat  individu   memiliki  kepedulian  dan   

lebih memahami kontesk bisnis, sehingga karyawan akan bekerja sama dengan rekannya 

untuk memperbaiki kinerja dalam kelompok kerja demi keuntungan perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara keterlibatan kerja dengan organizational citizenship behavior pada 

karyawan yang menggunakan komputer (Oktaviana, 2019).  Penelitian  ini  menjelaskan  

ketika,  karyawan  memiliki  keterlibatan  kerja  yang  tinggi,  maka memiliki tingkat 

organizational citizenship behavior yang tinggi dan sebaliknya. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Swagaretha, Winarno, & Juariyah (2016) mengungkapkan bahwa keterlibatan 

kerja memiliki pengaruh yang poistif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pada karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Jatim Malang Selatan. 

Penelitian ini menunjukkan karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi, 

maka juga memiliki tingkat organizational citizenship yang tinggi dan sebaliknya. 

Data dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan di salah satu Perusahaan Rokok  

Malang ditemukan bahwa karyawan di perusahaan kurang bisa menerima kritik dari 

karyawan lain, saat rapat atau evaluasi wajib. Kurang bisa menerima kritik menyebabkan 

konflik personal dengan karyawan lain dan terbawa ke dalam lingkungan pekerjaan yang 

membuat karyawan saling menyikut. Karyawan suka mengeluh dengan pekerjaan yang 

banyak dan durasi yang singkat, sehingga menyebabkan karyawan memberikan hasil yang 

kurang berkualitas dan terkadang karyawan harus menyelesaikan tugas sampai lembur tanpa  

diberikan biaya  lembur. Beberapa karyawan saat  datang ke  kantor karyawan sering 

menghabiskan waktu dengan mengobrol terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas, bahkan 

beberapa karyawan mengerjakan tugas sambil mengobrol. 
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Karyawan tidak peduli dengan hasil kualitas pekerjaan, karena tidak akan mendapatkan 

reward saat mampu melakukan mengerjakan tugas di luar pekerjaan. Karyawan menunjukkan 

perilaku yang kurang bersemangat dalam bekerja dan memiliki motivasi yang rendah dalam 

bekerja, sehingga tugas yang diberikan tidak cepat terselesaikan dan menyebabkan 

penumpukan pekerjaan. Umpan balik atasan yang kurang positif pada karyawan membuat 

karyawan memiliki pandangan bahwa tugas yang berikan merupakan beban hidup yang harus 

diselesaikan. 

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan rendahnya perilaku OCB dan keterlibatan 

kerja pada karyawan rokok di Malang. Meskipun, ditemukan konflik antar karyawan dan 

rendahnya perhatian dari atasan, karyawan tetap bekerja dengan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada populasi, 

penelitian ini menggunakan populasi pada karyawan rokok di Kota Malang. 

 

2. Metode  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan  analisis regresi. Populasi 

penelitian ini adalah karyawan rokok di Malang, sampel dalam penelitian ini ialah 53 karyawan 

rokok di Malang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample insidental. 

Instrumen keterlibatan kerja dikonstruksikan oleh peneliti mengacu aspek keterlibatan kerja 

menurut Kanungo (Ansel & Wijono, 

2012),  instrumen  organizational  citizenship  behavior  dikonstruksikan  oleh  peneliti  

mengacu  pada dimensi organizational citizenship behavior menurut Organ, Podsakoff, & 

Mackenzie (Titisari, 2014). Jumlah aitem baik yang valid maupun gugur dan reliabilitas dari 

kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Reliabilitas Skala 

 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil  hitung analisis deksriptif menggunakan bantuan SPSS  26.0  for  

windows, mayoritas karyawan rokok di Malang memiliki tingkat keterlibatan kerja cukup 

memadai dan mayoritas karyawan rokok di Malang memiliki tingkat organizational citizenship 

behavior (OCB) cukup memadai. Berikut merupakan gambaran umum subjek penelitian 

berdasarkan data yang didapatkan peneliti. 
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Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel di atas menjelaskan bahwa berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa terdapat 

34 orang atau sebesar 64,2% yang berjenis kelamin laki-laki, 19 orang atau sebesar 35,8% 

berjenis kelamin perempuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki. 

 

Tabel 3.  Deskripsi Subjek Penelitan Berdasarkan Usia 

 
Tabel di atas menjelaskan bahwa berdasarkan usia diketahui bahwa terdapat 1 orang 

atau sebesar 1,9% yang berusia 24 tahun, 3 orang atau sebesar 5,7% yang berusia 25 tahun, 4 

orang atau sebesar 7,5% yang berusia 26 tahun, 6 orang atau sebesar 11,3% yang berusia 27 

tahun, 9 orang atau sebesar 17% berusia 28 tahun, 3 orang atau sebesar 5,7% berusia 29 tahun, 

6 orang atau sebesar 11,3% berusia 30 tahun, 2 orang atau sebesar 3,8% berusia 31 tahun, 6 

orang atau sebesar 11,3% berusia 32 tahun, 4 orang atau sebesar 7,5% berusia 33 tahun, 4 orang 

atau sebesar 7,5% berusia 34 tahun , 1 orang atau sebesar 1,9% berusia 35 tahun, 3 orang atau 

sebesar 5,7% berusia 36 tahun, dan 1 orang atau sebesar 1,9% berusia 40 tahun. 

 

Tabel 4.  Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Masa Kerja 
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 Tabel di atas menjelaskan bahwa berdasarkan masa kerja diketahui bahwa terdapat 4 

orang atau sebesar 7,5% bekerja selama 2 tahun, 7 orang atau 13,2% bekerja selama 3 tahun, 8 

orang atau sebesar 15,1% bekerja selama 4 tahun, 9 orang atau sebesar 17% bekerja selama 5 

tahun, 8 orang atau sebesar 15,1% bekerja selama 6 tahun, 6 orang atau sebeasr 11,3% bekerja 

selama 7 tahun, 4 orang atau sebesar 7,5% bekerja selama 8 tahun, 2 orang atau sebesar 3,8% 

bekerja selama 9 tahun, 2 orang atau sebesar 3,8% bekerja selama 10 tahun, 1 orang atau 

sebesar 1,9% bekerja selama 11 tahun, dan 2 orang atau sebesar 3,8% bekerja selama 12 tahun. 

Sebelum melakukan uji hipotesis maka peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu, 

yakni uji normalitas dan uji linieritas. Dasar uji normalitas didapatkan hasil bahwa data 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 > p (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. 

Dari uji linieritas didapatkan hasil hubungan antara variabel keterlibatan kerja dan 

organizational citizenship behavior (OCB) memiliki nilai signifikansi   sebesar   0,887  >  p   (0,05)   

maka   hubungan   kedua   variabel   keterlibatan   kerja   dan organizational citizenship behavior 

(OCB) tersebut linear. Berikut merupakan hasil penghitungan uji normalitas dan uji linieritas. 
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Uji hipotesis yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana dengan perhitungan 

sebagai berikut. 

 
Dapat diketahui bahwa variabel keterlibatan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,849 

dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak, artinya ada 

pengaruh secara parsial keterlibatan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 

Dapat diketahui bahwa hasil nilai F hitung sebesar 14,815 dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 

yang berarti ada pengaruh secara simultan antara keterlibatan kerja dan organizational 

citizenship behavior (OCB). Nilai R square sebesar 0,223 yang  berarti  keterlibatan  kerja  

berpengaruh  secara  simultan  terhadap  organizational  citizenship behavior (OCB) sebesar 

22,3% dan sisanya 77,7% dipengaruhi oleh variabel lain selain keterlibatan kerja. 

Tingkat organizational citizenship behavior (OCB) yang cukup memadai ditunjukkan 

diketahui seringnya karyawan kurang bisa menerima kritik dari rekan kerja yang menyebabkan 

konflik personal dan mempengaruhi pekerjaan. Karyawan yang memiliki konflik personal tidak 

memiliki inisiatif untuk membantu rekan kerja yang kesulitan. Karyawan suka mengeluh 

dengan pekerjaan yang banyak dan durasi yang singkat, sehingga menyebabkan karyawan 

memberikan hasil yang kurang berkualitas dan terkadang karyawan harus menyelesaikan tugas 

sampai lembur tanpa diberikan biaya lembur. Beberapa karyawan saat datang ke kantor 

karyawan sering menghabiskan waktu dengan mengobrol terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan tugas, bahkan beberapa karyawan mengerjakan tugas sambil mengobrol. 

Menurut Darto (2014) organizational citizenship behavior berperan menentukan 

kinerja karyawan dalam perusahaan. Organizational citizenship behavior merupakan perilaku 

individu yang mencakup kemampuan mengerjakan tugas pokok dan melakukan tugas ekstra di 

luar deskripsi pekerjaan, seperti melaksanakan kerjasama dengan karyawan lain, suka 

menolong rekan kerja, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, menjaga lingkungan kerja, 

serta menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Tingkat keterlibatan kerja yang cukup memadai menunjukkan bahwa karyawan 

perusahaan rokok mengidentifikasikan dirinya dengan pekerjaan, aktif berpartisipasi dalam 

perusahaan, dan menganggap performansi yang dilakukan penting untuk harga diri individu 
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sehingga karyawan akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang terbaik untuk perusahaannya. 

Tingkat keterlibatan kerja cukup berada pada tengah-tengah antara tinggi dan rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan sering memperhatikan kualitas pekerjaan, tetapi pekerjaan 

yang banyak sering membuat karyawan merasa kurang termotivasi dan kelelahan sampai 

lembur. Meskipun kelelahan dan kurang fokus karyawan akan tetap mengerjakan tugas sesuai 

dengan deadline meskipun karyawan mengerjakan tugas dengan mengobrol dan kurang 

memperhatikan kualitas yang maksimal. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan semakin tinggi pengaruh keterlibatan 

kerja semakin tinggi pula organizatonal citizenship behavior (OCB).Karyawan yang bekerja 

secara sukarela dan memiliki inisiatif akan melakukan pekerjaan melebihi tuntutan dari 

pekerjaan (jobdesc) dan karyawan akan semakin aktif terlibat dengan pekerjaan. Aktif terlibat 

dengan pekerjaan berdampak pada kualitas pekerjaan dan integritas karyawan. Karyawan akan 

lebih peduli dan lebih memahami konteks bisnis, sehingga karyawan akan membangun 

kerjasama dengan rekannya untuk meningkatkan kinerja demi keuntungan perusahaan. Katz 

(dalam Kurniawan, 2007) mengatakan bahwa untuk menciptakan OCB, karyawan harus 

menjadi bagian terlebih dahulu dari pekerjaan yang dijalani, sehingga karyawan akan jauh dari 

peran perintah dalam bekerja dan inovativ dan memiliki aktivitas yang spontan. Terdapat 

penilaian subjektif karyawan terhadap pekerjaan yang dijalani, apakah karyawan percaya 

bahwa hasil yang didapatkan sudah cukup atau seimbang. 

Menurut Saxena (2015) menyatakan bahwa keterlibatan kerja berkaitan dengan 

psikologis individu  yang  penting  bagi  citra  individu.  Keterlibatan  kerja  terkait  berkaitan  

dengan  karakteristik pribadi, serta sifat dari tugas yang dapat meningkatkan kerja sama tim, 

partisipasi pengambilan keputusan, seberapa besar individu mendukung tujuan organisasi, 

serta menunjukkan prestasi dan kemajuan dalam pekerjaan. Keterlibatan kerja merupakan 

tingkat pekerjaan yang dialami karyawan yang mempengaruhi harga diri dan kinerja. Karyawan 

diberikan peluang untuk berkontribusi dengan memberikan gagasan-gagasan dan saran dalam 

pengambilan keputusan dapat meningkatkan kinerja dalam membuat keputusan. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pudjiomo dan Alimatus Sahrah 

(2019) mengenai pengaruh keterlibatan kerja terhadap organizatonal citizenship behavior 

(OCB) bahwa keterlibatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada pegawai BPKAD Kabupaten Banggai Laut 

Provinsi Sulawesi Tengah.  Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Swagaretha (2016), 

mengenai keterlibatan kerja dengan OCB pada karywan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Witel Jatim Selatan Malang hasil yang diperoleh, yaitu keterlibatan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap OCB karyawan dan menghasilkan koefisien untuk keterlibatan 

kerja  sebesar  0,512,  artinya  saat  keterlibatan kerja  ditingkatkan 1  satuan  maka,  OCB 

karyawan akan meningkat 0,512. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Swagaretha, Winarno, & Juariyah (2016) 

mengungkapkan bahwa  keterlibatan  kerja  memiliki  pengaruh  yang  poistif  dan  signifikan  

terhadap organizational citizenship  behavior  pada  karyawan  PT.  Telekomunikasi Indonesia,  

Tbk.  Witel  Jatim Malang Selatan. Penelitian ini menunjukkan karyawan yang memiliki tingkat 

keterlibatan kerja yang tinggi, maka juga memiliki tingkat organizational citizenship yang tinggi 

dan sebaliknya 

 

4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil  penelitian  yang  telah  dibahas pada  bab  sebelumnya, dapat  

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan rokok di Malang memiliki tingkat keterlibatan 
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kerja cukup dan tingkat organizational citizenship behavior (OCB) cukup. Hasil penelitian ini 

bahwa keterlibatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) pada karyawan rokok di Malang. serta, keterlibatan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan rokok di  Malang. 

Adapun besaran pengaruh keterlibatan kerja dan organizational citizenship behavior (OCB) 

sebesar 22,3% dan sisanya 77,7 dipengaruhi oleh faktot-faktor lain di luar model. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat 

disimpukan bahwa sebagian besar penggemar K-Pop dewasa awal di Kota Malang termasuk 

memiliki harga diri yang tinggi, dan tingkat celebrity worship yang tinggi. Hasil penelitian ini 

bahwa harga diri memiliki pengaruh terhadap celebrity worship pada penggemar K-Pop dewasa 

awal di Kota Malang. Adapun besaran pengaruh harga diri terhadap celebrity worship sebesar 

29,6% dan sisanya 70,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan bagi pihak perusahaan mampu 

memperhatikan  perlunya  komunikasi  tentang  apa  yang  diharapkan  oleh  perusahaan  dengan 

harapan yang dimiliki oleh karyawan sehingga akan memacu munculnya perilaku produktif 

pada karyawan yang salah satunya adalah perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Bagi penelitian selanjutnya, menggunakan sampel penelitian dengan jumlah yang lebih 

banyak dan pada perusahaan yang lebih besar, selain itu melakukan pengembangan baik 

terhadap variabel penelitian yang lain sesuai dengan fenomena yang ditemukan di lapangan. 

Melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian lain untuk memperkaya hasil 

penelitian. 
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